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A. Hadits-Hadits Mushafahah Yang Bernilai Ibadah

1. Riwayat Imam al- Tirmidz
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Sufyan bin Waki’ dan Ishaqg bin
Mansur, telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Numair
dari al-Ajlah dari Abi Ishaq dari al- Bara’ bin “Azib ia berkata:
“Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: tidaklah
dua orang Muslim bersua kemudian mereka berdua saling
berjabat tangan kecuali diampuni (dosa) keduanya sebelum
mereka berpisah.”

! Sunan al- Tirmidzi, op. cit.
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a. SkemaDari Jalur Sanad al- Tirmidazi
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b. Biografi Sanad Dalam Sunan al-Tirmidzi
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Lahir

No | Nama Perawi dan Guru Murid Jarh \,N"J.‘al'
Ta’dil
Wafat

1 |Al-bara’bin ‘Azib W.690 M Nabi SAW., Bild [Tsabit bin ‘Abid, -
bin Haris bin ‘Adi 72 H® bin Rabah, Tsabit [Said bin Ubaidah,
bin Majda’ah bin bin Di’ah al Abu Hakim Zaid
Haris bin Khazrg) Anshari, Hasan  pin Abi Sya’sya’
bin Amru bin Malik bin Tsabit, Ali Bindal-
bin Aus a- Anshari Abi Thalib ‘Anazi, Abu
al- Haris al- Aus Ishaq
abau Umarah? Amru bin

Abdillah

Ash Shabi’i
Musayyab bin
Rafi’

2 Abu lshag Ash Tidak Al Bara’ bin Syu’bah binal- | Tsigah dan
Shabi’iy al diketahui |*Azib Hajj banyak
Hamdani al Kufi meriwayatkan
(Amr bin hadis.
Abdullah)*

3 |Ajlah bin Abdillah |W.45H® |[Habib bin Abi Ja’far bin ‘Aun, [Yahya bin Ma’in:
bin Hujayyah, Tsabit, Hakim bin Khalid bin Shaddg, Tsigah
Ajlah Bin Abdillah ‘Utaibah, Abdullah, Zuhair |Al-ljli: Tsigah
bin Muawiyah al- Abdullah bin bin Muawiyah, |lbnu Ady: Shaduq
Kindi, Abu Buraidah, Abu  [Sufyan a-Tsauri, /Amru bin *Ali:
Hujayyah al-Kufi, Ishag Amru bin |Abdullah bin Shaduq
Walid Abdillah bin Abdillah ash- Numair Abu Hatim: Laitsal
Ajlah® Sabi’iy, Zaid bin bi al-Qawi, ditulis

Ali bin Husain bin hadisnya tetapi
Ali bin Abi Thalib tidak bisa
dijadikan hujjah.

Ibnu Sa’ad: Dhaif
Jiddan
Ya’qub bin

Sufyan: Tsigah,

2 Jamaluddin Abu al-Hajja Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut:
Muassasah a-Risaah, 1983), Juz I11. h.19.
3bnu Hajar al-Atsgalany, Tahzib al-Tahzb, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), juz 1, h. 67.
4 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Y usuf a-Mizzi, op. cit., Juz XXI. h. 21.
®1bid., Juz 1.h. 474.
® |bnu Hajar al-Atsgalany, Tahzib al-Tahzb, op. cit., Juz 1. h. 37.
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An-Nasa’i;: dhaif

Abdullah bin Tidak Ibrahimbina-  |Ahmad bin Utsman bin Sa’id
Numair a-Hamdani|diketahui [Fadhl al- Hanbal, Ahmad |a- Darimi:
al-Kharigi, Abu Mahzumi, Ajlah |bin Abi al- Kullahuma
Hisyam al-Kufi, bin Abdillah al- [Khawari, Ishaq [Tsiggatun,
Walid Muhammad Kindi, Ismail bin |bin Mansur al- |Ilbnu Hibban:
bin Abdillah bin Ibrahim bin Kautsaj, Abu Tsiggatun
Numair’ Muhgjir, Ismail  Bakr Abdullah binShalihun,
bin Abi Khalid, |Muhammad bin |Abu Hatim: Kana
Hanzhalah bin AbilAbi Syaibah, Mustagima al-
Sufyan Ali bin Amr
Muhammad bin
Abi Syaibah
Ishag bin Mansur  \W.251 H |Ahmad bin Ibrahim bin Ishagq Muslim: Tsigatun
bin Bahram a- Muhammad bin  [@-Harbi, Ahmad |An-Nasa’i:
Kautsgj, Abu Hanbal, Ishag bin |bin Sahl bin BakhrTsigatun Sabtun,
Ya’qub al-Tamimi Rahawih, Ishag  [an-Naisaburi, Abu Hatim:
al-Marwazi® bin Sulaiman al- |Ishaq bin Ibrahim [Shaduq
Razi, Abdullah  |bin Ismail al-
bin Numair, Qadhi al-Basthi,
Ja’far bin ‘Aun  |Abdullah bin Abi
Daud, Abdullah
bin Muhammad
bin Hanbal.
Sufyan bin Wagi’ |L. 129.H |lbrahim bin Tirmidzi, Ibonu  |An-Nasa’i: laitsa
bina- Jarrahar  |W. 197.H Uyaynah, Ishaqg |Majah, Abu Ja’far |bi ash-Sgah
Ruasi, Abu bin Mansur bin  |Ahmad bin al- Abdullah bin
Muhammad al- Hayyan al-Asadi, [Hasan bin Ja’di al-/Ahmad bin
Kufi, Akhu Malih Ishag bin Yusuf  |Baghdadi, Hanbal: Ayahku
bin Wagqi’ wa al-Azraqgi, Jarir binZakariyabin berkata “Aku
Ubaid bin Wagq;i’® Abdi a-Hamid, |Yahyaas-Sgiy, [belum pernah
Abdullah bin Abdullah bin melihat
Numair Ismail Seorangpun yang

|ebih menguasai

" Jamaluddin Abu al-Hajjaj Y usuf al-Mizzi, op. cit Juz X. h.589.
8 |bid., Juz 11. h. 84.
® bid., Juz VII. h. 384.
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ilmu, dan lebih
hafidz dari Wagqi’
Yahya bin Ma’in:
“ Aku belum
pernah melihat
orang yang lebih
hafal dari Waqi’

Dilihat dari persambungan sanad hadits di atas, a-Bara’ bin ‘Azib,
jelas bertemu dengan Rasulullah SAW. Al-Bara’ bin ‘Azib juga tercatat
mempunyai murid bernama Abu Ishag ash-Shabi’i. dari penelitian yang
dilakukan Penulis tidak menemukan Jarh wa Ta’dil Bara’bin ‘Azib. Penulis
juga belum menemukan tahun lahir atau wafatnya. meskipun dilihat dari
sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu belum tentu mereka
bertemu, tapi hubungan guru dan murid cukup mengindikaskan mereka
bertemu. Akan tetapi terdapat perbedaan ulama hadits dalam menentukan
kredibilitasnya. Abu Ishag ash-Sabi’i adalah Amr bin Abdullah, dia terkenal
sebagai orang yang Tsigah dan banyak meriwayatkan hadits, hanya sgja dia
dianggap tadlis. Jalur yang mengatakan bahwa ia telah mendengarkan hadits
dari al-Bara’ bin “‘Azib, jelas telah ditetapkan di dalam beberapa hadits. hanya
pada hadits ini sgja ia meriwayatkan dengan ungkapan yang mengandung
kemungkinan telah mendengar secara langsung dari al-Bara bin ‘Azib, yaitu
dengan ‘an’anah (menggunakan kata ‘an). Padahal hadits ini tidak ia
dengarkan langsung dari a- Bara’ bin “‘Azib . ia mendengarkan hadits tersebut
dari Abu Dawud al- A’ma namanya adalah (Nafi’ bin al-Haris) sedangkan ia
ia terkenal sebagai orang yang haditsnya matruk ( tertolak haditsnya) dan

dituduh berdusta.




36

Adapun pararawi yang disebut telah melakukan tadlis dikelompokkan
ke dalam beberapa tingkatan sesuai dengan banyaknya tadlis dan kondisi
hafalan mereka. Abu Ishag ash-Sabi’i termasuk orang yang haditsnya
didiamkan oleh sejumlah ulama. ‘an’anah mereka tidak diterima, dan tidak
cukup untuk dijadikan hujjah kecuali apabila dinyatakan dengan “mendengar”
dan diantara mereka ada yang diterima ‘an’anahnya selamatidak ada petunjuk
yang jelas bahwa haditsnya tersebut telah ditadliskan , seperti Qatadah ad-
Di’amah as-Sadusi, dan Abu Ishaq ash-Sabi’i.maka riwayat Abu Ishaq ash-
Sabi’iy dapat diterima.

Ajlah bin Abdillah bin Hujayyah tercatat sebagai sanad yang terputus
dengan‘Abu Ishaq ash-Sabi’i. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat
jarak umur keduanya, walaupun penulis belum menemukan tahun lahir dan
wafat Abu Ishag ash-Sabi’i tetapi dilihat dari tahun wafat Ajlah bin Abdillah
bin Hujayyah jaraknya terlalu jauh dan sangat tidak memungkinkan antara
keduanya pernah bertemu. dan dilihat dari sighat tahammu wa al-ada’ yang
dipakai yaitu yang menunjukkan adanya kemungkinan keduanya hidup
sezaman. Akan tetapi terdapat perbedaan ulama hadits dalam menentukan
kredibilitasnya. Diantara yang menjarahnya adalah Abu Hatim: Laitsa bi al-
Qawi, ditulis haditsnya tetapi tidak dijadikan hujjah. Ibnu Sa’ad: Dhaif
Jiddan. Ya’qub bin Sufyan: Tsigah, ada kelemahan dalam hadisnya. An-
Nasa’i: dhaif. Pernyataan Adz Dzahabi tentang penilaian Dhaif yang diberikan
oleh an Nasa’i terhadap Ajlah bin Abdillah bin Hujayyah patut diberikan

catatan, Nasa’i tidak memasukkan nama Ajlah dalam kitabnya adh Dhua’fa,



37

tetapi Nasa’i pernah berkata tentang Ajlah * tidak kuat/ Laitsa bi al-Qawi”.
Pernyataan Laitsa bi al-Qawi disisi Nasa’i bisa berarti seorang yang hadisnya
hasan ( tidak mencapai dergat shahih). Ajlah tercatat tidak memiliki riwayat
yang mungkar, maka menurut pendapat yang rajih ia adalah seorang yang
Shaduq dan haditsnya dinilai hasan.

Abdullah bin Numair dari persambungan sanad tercatat sebagai sanad
yang bersambung dengan Ajlah bin Abdillah bin Hujayyah yang menjadi
gurunya. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat jarak umur keduanya
dan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu = yang memungkinkan
keduanya bertemu atau sezaman. Dan dari segi jarah dan ta’dil, ‘Abdulllah
bin Numair dinilai oleh ulama sebaga sanad yang “adil.

Ishaq bin Mansur dari persambungan sanad tercatat sebagai sanad
yang bersambung dengan Abdullah bin Numair yang menjadi gurunya. Hal
ini juga dapat dibuktikan dengan melihat jarak umur keduanya dan sighat
tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu , yang menunjukkan mereka
bertemu. Dan dari segi jarah dan ta’dil, Ishag bin Mansur dinilai oleh ulama
sebagal sanad yang dhabit dan “adil.

Sufyan bin Waki’ bin Jarrah ar Ruasi dari persambungan sanad
tercatat sebagai sanad yang bersambung dengan Abdullah bin Numair yang
menjadi gurunya. Hal ini bisa dilihat dari jarak umur antara keduanya dan
sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakal yaitu , yang menunjukkan
mereka bertemu. Dan dari segi jarh dan ta’dil, Sufyan bin Waki’ bin Jarrah ar

Ruas dinilai oleh ulama sebagai sanad yang dhabit. Sufyan bin Waki’ bin
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Jarrah ar-Ruasi juga tercatat sebagai guru a-Tirmidzi yang meriwayatkan
hadits terakhir.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara
ketersambungan sanad, hadits ini sanadnya terputus dari sanad Abu Ishag
ash-Sha’bi, sedangkan yang dimaksud Ajlah dalam sanad tersebut adalah Ibnu
Abdillah bin Hujayyah. sementara ditinjau dari jarh dan ta’dil para perawi
tidak ada masalah, hanya sgja kedhabitan kualitas perawinya lebih rendah
(kurang) dibandingkan kedhabithan perawi hadits shahih, Oleh sebab itu
hadits ini berstatus hasan dan hadits yang semakna dengan hadits di atas juga
banyak diriwayatkan oleh para perawi hadits diantaranya, Abu Daud, Ibnu
Magah, Imam Ahmad. Dan mayoritas ulama menilai hadits ini Shahih
lighairihi. Penilaian ini bisa terjadi karena ada penguat dari jalur sanad yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang berkuaitas Shahih karena disamping
bersambung sanadnya, semua rijalnya Tsigah dan Dhabit. Oleh karena itu
sekiranya melalui jalur lain sanadnya tidak Shahih, maka jalur-jalur tersebut
menjadi Shahih li ghairih, setidaknya tidak mengurangi keshahihan sanad

jalur Tirmidzi.

. Syarah Hadits
Abu Isa berkata: hadits ini adalah hadits Hasan Gharib dari hadits Abi

Ishaq dari al-Bara’. Dan hadits tersebut juga telah diriwayatkan dari a-Bara’
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dari sisi yang lain.’® Penulis juga menemukan redaksi hadits yang serupa yang
diriwayatkan oleh banyak mukharij dalam kitab-kitab hadits yang Mu’tabar™
diantaranya terdapat pada riwayat Abu Daud dalam kitab al-Adab Bab Fi al-
Mushafahah, Tirmidzi dalam kitab al- Isti’dzan Bab Ma Ja’a fi al-
Mushafahah, Imam Ahmad dalam Musnadnya No 18573 Juz 2. dan dari

jalur riwayat 1bnu Majah hadits ini berderajat Shahih.** Adapun maksud dari

makna-makna kalimat di atas adalah otid ek o W diriwayat kan juga oleh

Imam Abu Daud dengan redaksi matannya yang berbunyi:

add D8 b1 ALy olaluadl L&D 1Y) “apabila dua orang saling berjumpa
maka dia saling berjabat tangan dan mereka memuji Allah dan meminta
ampun kepada Allah maka akan diampunilah dosa keduanya”.

Ibnu Sinniy juga meriwayatkan hadits dari Anas dia berkata: tidaklah
Rasul mengambil tangan seorang laki-laki kemudian dia melepaskannya
sehingga Rasul bersabda yang artinya ““ya Allah aku memohon kepada Mu
kebaikan di dunia dan akau memohon kepada Mu kebaikan diakhirat dan aku
memohon kepada Mu agar dijauhkan dari siksaan api neraka’**

Al-Qariy dan Al-Hafidh membagi bid’ah menjadi lima macam yaitu:
bid’ah wajibah, bid’ah muharramah,bid’ah makrahah, bid’ah mustahabbah,
dan bid’ah mubahah adapun untuk pembahasan bid’ahnya perbuatan berjabat

tangan seusal tidak masuk dalam pembahasan penulis.

0 Abi al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tuhfatul
Ahwadz Syarah Sunan at-Tirmidz, (Qahirah: Darul Hadits, 2001), Juz V1I. h.144.

' Syuhudi Isma’il, Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.51.

12 Sunan Ibnu Majah, loc. cit.

13 Syarah Sunan at-Tirmidzi, loc. cit.

“ Ibid.
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1. Riwayat Imam Abu Daud
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Amru bin “‘Aun telah mengabarkan
kepada kami  Husyaim dari Abi Balji dari Zaid Abi al-Hakim
al- ‘Anizi dari Bara’ bin ‘Azib dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda Jika dua muslim saling bertemu, lalu saling
berjabatan tangan, saling memuji Allah (sama-sama
mengucapkan alhamdulillah), serta sama-sama beristighfar
(memohon ampunan dosa) kepada Allah, pasti mereka akan
diampuni dosanya.”

15Sunan Abi Daud, loc. cit.
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Rafi’ bin Khadij

b. Biografi Sanad
Dalam Sunan Abu Daud
L ahir Jarh wa al-
No | Nama Perawi dan Guru Murid ) s
Ta’dil
Wafat
Al-bara *bin ‘Azib|W. 690 |Nabi SAW, Bila(Tsabit bin ‘Abid, -
bin Haris bin ‘Adi M/ 72 H |bin Rabah, Said bin Ubaidah,
bin Majda’ah bin Tsabit bin Di’ah | Abu Hakim Zaid
Haritsah bin al- al- Anshari, bin Abi Sya’sya’
Haris bin Khazrg Hasan bin Tsabit,jal-
bin Amru bin Ali Bin Abi ‘Anazi, Abu
Malik bin Aus al Thalib I shak
Anshari a Haris Amru bin Abdillah
al Ausi abau Ash sabi’iy,
Umarah®® Musayyab bin
Rafi’
AbuHakimal- |(Tidak [Bara’ bin ‘Azib |[Abu Balji al- -
‘Anazi al-Bashri  |diketahui) Fazari
(zaid bin Abi
Sya’sya’*’
Abu Balji al- (Tidak  |Al-Jdulas, Abu  |lbrahim bin Ishaq bin
Fazari al- diketahui)Hakim al- Mukhtar, Abu Mansur: Tsigah
Washiti '8 ‘Anazi, Y unus Hatim bin Y ahya bin
Muhammad bin |Abi Shagir, Ma’in: Tsigah
Khatab a- Sufyan bin Tsauri, Abu Hatim: La
Jumahi, Amru  Husyaim bin Ba’sa bihi
bin Maimun al- Basyir
Audi, Abayah
bin Rifa’ah bin

16 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Y usuf a-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,

op, cit., Juz l1l. h.19.

7 |bid., Juz XXI. h.185.

18 |bid., h.118.
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Husyaim bin L. 104 H |Ajlah bin Ibrahim bin Abu Hatim:
Basyir bin Qasim W.183 H |Abdillah al- Abdillah bin Tsigah
bin Dinar asy Kindi, Ismail bin Hatim al Harawi, |lbnu Sa’d:
Sulami abu Abi Khalid, Ahmad bin Tsigah
Muawiyah bin Abi Ismail bin Salim Hanbal, Amru binTsabat
K hazim®® a- Asadi, Abi  |Aun al Washiti, |Al-‘Ajli: Tsigah
Balji al- Fazari, |Yazid bin Harun |Ibnu Hibban:
Abi Ishag Asy Tsigah
Syai bani Ibnu Hajar al-
Asgalani: Tsigah
Tsabat
Adz-Zahabi:
Tsigah Imam
Amru bin Aun binW. 225 H|lshag bin Yusuf |Al Bukhari, Abu |Al-ljli: Tsigah,
‘Aus bin Ja’di Ash al- Azraqi, Daud, Ahmad bin kana Rajulan
Sulami, Abu Hammad bin Sulaiman al- Shalihan
Utsman al- Ziyad, Sufyan  |Rahawih, Abu Hatim:
Wasithi al- bin Uyainah, Abdullah bin Abdi Tsigatun
Bazzar, Maula Abi Husyaim bin  |a-Rahman al- Hujjatun, Kana
‘Ajfa’ ash Bashir, Syuailb Darimi, Abu Yahfadzha
Sulami® bin Ishaq Hatim MuhammadHaditsah
bin Idris al- Razi

Dilihat dari persambungan sanad hadis di atas, al-Bara’ bin ‘Azib jelas

bertemu dengan Rasulullah SAW. dan banyak mengambil hadis darinya. Al-

Bara’ bin ‘Azib juga tercatat mempunya murid yang bernama Zaid ibnu a-

Hakim al-‘Anazi. Dari penelitian yang dilakukan, penulis belum menemukan

tahun lahir atau wafatnya. Dari sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu

yang menunjukkan adanya kemungkinan keduanya hidup sezaman.

Abi Balji secara persambungan sanad tercatat sebaga sanad yang

bersambung dengan Zaid ibnu a-Hakim al-*Anazi yang menjadi gurunya.

¥ bid., Juz XVIIII. h.287.

2 |bid., Juz X1V. h. 306.
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Walupun penulis belum menemukan tahun lahir dan wafatnya, tapi dilihat dari
sighat tahammu wa al-ada’ yang dipaka yaitu ~ mengindikasikan keduanya
pernah bertemu. Dan dari segi jarah dan ta’dil, Abi Balji dinilai oleh ulama
sebagal sanad yang Adil

Husyaim secara persambungan sanad tercatat sebagai sanad yang
bersambung dengan Abi Balji yang menjadi gurunya. Hal ini juga dikuatkan
dengan jarak umur antara keduanya yang yang tidak terlalu jauh, dan sighat
tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu yang memungkinkan keduanya
sezaman, secara jarh dan ta’dil, Husyam bin Basyir dinilai sebagai sanad
yang ta’dil oleh parakritikus hadits.

Amru bin Aun tercatat sebagai sanad yang bersambung dengan
Husyaim yang juga sebagai gurunya. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
melihat jarak umur keduanya yang memungkinkan keduanya untuk bertemu
dan dikuatkan lagi dengan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu

. Ulama kritikus hadits juga menilai Amru bin Aun sebagai sanad yang
‘adil. Amru bin Aun jugatercatat sebagai guru Abu Daud yang meriwayatkan
hadits terakhir.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa secara ketersambungan
sanad, haditsini bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sanad tersebut muttashil, sedangkan bila ditinjau dari segi
kualitas perawi, para ulama mayoritas menta’dilkannya. Tetapi setelah dilacak

melalui berbagai mu’jam ternyata Abu Daud sendiri dalam meriwayatkan



45

Hadits tersebut. Sehingga penulis berkesimpulan bahwa hadits ini dergjatnya

Dhaif.

. Syarah Hadits

Mushafahah adalah: menempelkan telapak tangan dengan telapak
tangan, di dalam kitab “Tajir *Aruj” yang dikarang oleh Abi ath-Thayyib
Muhammad Syamsi al-Hagq mengatakan bahwa: seorang lelaki berjabat tangan
dengan laki-laki lain apabila dia meletakkan telapak tangannya pada telapak
tangan orang lain tersebut maka bertemulah kedua telapak
tangannya.Sehingga mereka berdua meminta ampunan kepada Allah
penjelasan selanjut kan telah di jelaskan dalam syarah Sunan Tirmidzi.

Imam an-Nawawi dalam kitab nya ““al-Azkar” menjelaskan bahwa
mushafahah termasuk perkara sunnah ketika berjumpa.sedangkan mushafahah
yang dilakukan stelah subuh dan ashar tidak ada dasarnya. demikian juga
menurut pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asgaani, hanya sgja
beliau memberikan pengecualian dari umumnya perintah berjabat tangan
yakni terhadap perempuan asing

Imam Abu Muhammad bin Abdul Salam menyebutkan bahwasanya
bid’ah terdiri dari 5 macam yakin, wajibah, muharramah, makruhah,
mustahabbah, dan mubahah. Dia berkata dan dari contoh bid’ah mubahah
adalah berjabat tangan setelah subuh dan ashar. Kemudian pendapat tersebut
dibantah oleh Ali Qari’ dalam syarahnya “al-Misykah” dia berkata: tidak

disembunyikan lagi bahwasanya pada perkataan Imam Abu Muhammad bin
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Abdul Salam adalah sebuah jenis yang bertentangan karena datang nya sunnah
pada sebagian waktu tidak dinamakan dengan bid’ah meskipun perbuatan
manusia pada dua waktu yang disebutkan bukan pada sesuatu yang dicintai
dan disyariatkan. (tidak dibolehkan sama sekali) maka sesungguhnya tempat
berjabat tangan yang disyari’atkan adalah ketika awal berjumpa. Dan
terkadang kita melihat sekelompok orang yang ketika berjumpa mereka tidak
saling berjabat tangan. mereka mengadakan sebuah majlis ilmu, mengulang
pelgjaran dan sebagainya dalam waktu yang lama. Setelah mereka shalat justru
mereka bersalam-salaman. maka, bersalam tersebut masuk dalam sunnah yang
mana? Sedangkan dalam majlis ilmu mereka tidak melakukan. Maka sebagian
ulama kita menyebutkan mushafahah yang dilakukan ketika selesai shalat

makruh dari bid’ah yang tercela.
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B. Hadits-Hadits Mushafahah Yang Bernilai Muamalah

1

Riwayat Imam

Ibnu Majah
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Artinya:

“Telah bercerita kepada kami Ali bin Muhammad telah
bercerita kepada kami Waki’ dari Jarir bin Hazim dari
Handzalah bin Abdirrahman ash Sadus dari Anas r.a. ia
berkata: ya Rasulallah, apakah sebagian dari kami
membungkukkan badan kepada yyang lain (saat bertemu), Rasul
bersabda, “tidak” kami berkata: apakah sebagian kami
berpeluk-pelukan leher pada yang lain, Rasul bersabda:
“tidak’ akan tetapi berjabat tanganlah kalian™

2! sunan Ibnu Majah, op. cit.
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b. Biogr afi
Sanad Dalam Ibnu Majah
. |Lahir dan . Jarh wa al-

No | Nama Perawi Wafat Guru Murid Ta'dil

Anasbin Malik W. 709 H. |Rasulullah Ishag bin -

bin an Nadhir bin/ L. 92H [SAW, Ubay bin |Abdullah bin

Dhamdhami bin Ka’ab, Salman al Thalhah, ismail

Zaid bin Haram Farisi, Abdullah bin Muhammad

bin Jundaba bin bin Masu’d, bin Sa’id bin Abi

Amir bin Mu’adz bin Jabal Wagas, Anas bin

Ghanmi bin Sirin, Tsabit al

‘Adi’y bin an Bunani,

Najar al Anshari Handzalah ash

an Najari Abu Sadusi

Hamzah al

M adani®*

Handzalah bin  [Tidak Anas bin Malik, |lsmail bin Ulyah, |[Ahmad bin

Abdillah, Ibnu (diketahui |Abdullah bin Jarir bin Hazim, Hanbal: Dhaif

Abdillah, 1bnu Harits bin Syu’bah bin al-Hadlits,

Abdirrahman, Naufal, Ikrimah [Hajjg, Abdullah |Abu Hatim:

Ilbnu Abi maula lbnu bin Mubarak, Laitsa bi al-

Shafiyah ash Abbas, Ghalib  Khalid bin Qawi,

Shadusi, Abu ath-tamar, Syahr Abdillah al- Y ahyahin

Abdirrahim al- bin hausyab Washiti Ma’in: Dhaif,

Bashri®®

%2 Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal. Op. cit., juz. I1. h. 330.

3 |bid., Juz.vV

. h. 287.
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Jarir bin Hazim |(W.107.H [Tsabit al-Bunani, Hajja bin Minhal, [Y ahyabin
bin Zaid bin Jamil bin Sufyan al-Tsauri, |Ma’in: Tsigah,
Abdillah bin Murrah, Hasan |Laitsbin Tsabit, |Ahmad bin
Syuja’ al-Azdi®* al-Bashri, Muslim bin Hanbal: Laitsa
Humaid bin Hilal|lbrahim, Waki’ |lahu Ba’tsa,
al-Adawi, bin Jarrah Laitsa bi Syai’i
Handzalah ash Ahmad bin
Sadusi Abdullah al-ljli:
Tsigah,
An-Nasa’i:
Laitsa bihi
Ba’tsa
Waki’ bin Jarrah W.197.H |Aswad bin Idrisbin Yazidal- |Abu Hatim:
bin Malih ar- Syaiban, Israil  Audi, Ismail bin  |Sabtun,
Ruasi, Abu bin Yunusbin  |[Sulaiman a- Utsman bin
Sufyan al-Kufi®® Abi Ishag, Azragi, Ali bin  \Waki’ al-Darimi:
Hammad bin Muhammad bin tsigah
Ngjih, Sufyan |Abi al-Khasyab, Muhammad bin
binUyainah,  |*Amrubin ‘Aun |Sa’ad: Tsigah®’
Jarir bin Hazim [al-Wasithi,
Muhammad bin
Qais a-Asadi

Ali bin
Muhammad bin
Abi Khasyib®

W. 258.H

Abi Usamah
Hammad bin
Usamah, Sufyan
bin Uyainah,
Muhammad bin
Usman, Waki’
bin Jarrah,

Y ahyabin Isaal-
Ramli

Ibnu Majah, Abu
‘Abbas Ahmad
bin Salam as-
Syafi’i, Abu Bakr
Abdullah bin Abi
Daud,
Abdurrahman bin
Abi Hatim al-
Razi,

Abdurrahman
bin Abi Hatim:
Mahallah Ash-
Shidai,

Ibnu Hibban:
Rubama Akhta’

2 |bid., Juz I11. h. 345.

% |bid., Juz XVIIII. h. 391.

% 1pid., Juz XI11. h. 395.
%" Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, terj., Masturi Ilham, (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2006), Cet.1.

h. 316.
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Dilihat dari persambungan sanad hadits di atas, Anas bin Malik jelas
bertemu dengan Rasulullah SAW. dan banyak mengambil hadits darinya.
Anas bin Malik juga tercatat mempunyai murid yang bernama Handzalah bin
Abdirrahman ash-Sadusi dari penelitian yang dilakukan, penulis belum
menemukan tahun lahir atau wafatnya. Akan tetapi dilihat dari shigat
tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu cukup mengindikasikan mereka
pernah bertemu, begitu juga bila dilihat dari hubungan antara guru dan murid.
Sementara dilihat dari segi jarh dan ta’dil nya para kritikus hadits berbeda
dalam menilainya, mayoritas ulama sepakat bahwa kredibilitas Handzalah
dibawah shahih, hal ini dikarenakan Handzalah tercatat sebagai perowi yang
kurang Dhabit atau kuat hafalnnya. Diantara ulama kritikus hadits yang
menjarh Handzalah bin Abdirrahman ash-Sadusi adalah Ahmad bin Hanbal:
Dhaif al-Hadits,Abu Hatim: Laitsa bi al-Qawi, dan Yahya bin Ma’in: Dhaif
J(dilihat dari banyaknya kritikus hadis yang menjarah sanad tersebut maka
riwayat Handzalah bin Abdirrahman ash-Sadusi masih bisa diterima.

Jarir bin Hazim dari persambungan sanad tercatat sebagai sanad yang
bersambung dengan Waki’ bin Jarrah bin Malih al-Ruas yang sekaligus
menjadi gurunya, Hal ini juga dikuatkan dengan jarak umur antara keduanya
yang yang tidak terlalu jauh, dan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai
yaitu  yang memungkinkan keduanya pernah bertemu atau hidup sezaman
Dan dari segi jarah dan ta’dil, Jarir bin Hazim dinilai oleh ulama sebagai

sanad yang ‘adil
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Waki’ bin Jarrah tercatat sebagai sanad yang bersambung dengan Jarir
bin Hazim yang juga sebagai gurunya. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
melihat jarak umur keduanya yang memungkinkan keduanya untuk bertemu
dan dikuatkan lagi dengan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai yaitu

. Ulama kritikus hadis juga menilai Waki’ bin Jarrah sebagai sanad yang
“adil.

Ali bin Muhammad tercatat sebagai sanad yang bersambung dengan
Waki’ bin Jarrah yang juga sebagai gurunya. Hal ini juga dapat dibuktikan
dengan melihat jarak umur keduanya yang memungkinkan keduanya untuk
bertemu dan dikuatkan lagi dengan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai
yaitu . Ulama kritikus hadis juga menilai Waki’ bin Jarrah sebagai sanad
yang ‘adil. Ali bin Muhammad juga tercatat sebagai guru Ibnu Magah yang
meriwayatkan hadits terakhir.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa secara ketersambungan
sanad, hadis ini bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sanad tersebut muttashil, sedangkan bila ditinjau dari segi
kualitas perawi tidak ada masalah, hanya sgja kedhabitan kualitas perawinya
lebih rendah (kurang) jika dibandingkan kedhabitan perawi hadis shahih, oleh

sebab itu hadits ini berstatus hasan.

Syarah

Hadits
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Abu Hanifah berkata: hukum berpeluk-pelukan dari hadits di atas
adalah makruh, sebagaimana yang diriwayatkan oleh tirmidzi bahwa Rasullah
SAW, memeluk Zaid bin Haritsah ketika dia datang ke Madinah maka hal ini
menunjukkan bolehnya berpelukan. Akan tetapi ditujukan bagi orang yang
datang berpergian.

Imam An-Nawawi berkata: berpelukan dan mencium wajah hukum
keduanya adalah makruh. Sedangkan menurut Ibnu Taymiah “adapun hukum
berpelukan adalah jaiz atau dibolehkan, selama tidak dikhawatirkan
menimbulkan fitnah”. Sedangkan Mushafahah merupakan perkara Sunnah
yang dilakukan ketika bertemu. Akan tetapi Mushafahah atau berjabat tangan
yang dilakukan setelah shalat subuh da ashar tidak ada landasannya dari

syari’at bahkan bersalaman seperti itu makruh hukumnya.

Ash-Sanadi berkata: maksud dari matan hadis las e @i yaitu

“bila dilakukan secara terus menerus”, maka Rasulullah mengatakan “tidak”
jadi jika berpelukan ketika berpelukan setiap kali berjumpa tidak dilakukan
terus menerus maka diperbolehkan. Kadang-kadang berpel ukan menampakkan

kasih sayang, maka hal itu dibolehkan. %

%|brahim bn Muhammad al-Halabi, Syarah Sunan Ibnu Majah, (Yaman: Baitul |fkar
adh-Dauliyah, 2007) , Juz I1. h. 135.
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Riwayat
Imam Ahmad I bn Hanbal
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Yahya ibn Ishaq dia berkata, telah
bercerita kepada kami Yahya ibn Ayub dari Humaid ia berkata aku
mendengar Anas ibn Malik berkata bahwa sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, ‘Besok akan
datang kepada kalian kaum yang hati mereka lebih lembut untuk
(menerima) Islam dari pada kalian.” Anas mengatakan, ‘Maka
datanglah kabilah Asy’ariyyun, diantara mereka ada Abu Musa al-
Asy’ari. Tatkala mereka telah mendekati kota Madinah, mereka
melantunkan sebagian sya’irnya seraya berkata, ““Besok kita akan
berjumpa  dengan para  kekash, Muhammad dan
shahabatnya”.Tatkala mereka telah datang mereka berjabatan
tangan, merekalah orang yang pertama sekali melakukan jabat
tangan

2 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ,

(Mesir: Darul Ma’arif, 1337 H), Juz V. h. 20.
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b. Biografi Sanad Dalam Ahmad Ibn Hanbal
. [Lahir dan . Jarh waal-
No | Nama Perawi Wafat Guru Murid Ta'dil
Anasbin Malik W. 709 H. |Rasulullah SAW, |Ishag bin -
bin an Nadhir bin/ L. 92 H |Ubay bin Ka’ab,  |Abdullah bin
Dhamdhami bin Salman a Farisi, [Thahah, ismail
Zaid bin Haram Abdullah bin bin Muhammad
bin Jundaba bin Masu’d, Mu’adz binjbin Sa’id bin Abi
Amir bin Jabal Waqas, Anas bin
Ghanmi bin Sirin, Tsabit d
‘Adi’y bin an Bunani, Humaid
Naar a Anshari ath Thawil
an Ngjari Abu
Hamzah al
M adani®°
Humaid bin Abi \W. 402 H. |Ishag bin Abdillah |Abu Ishag Ibrahim|lshag bin
Humaid ath bin Haris bin bin Muhammad a [Mansur dari
Thawil, Abu Naufal, Anasbin |Fazari, Ismail bin|Yahyabin
Ubaidah al Malik, Tsabit al Ja’far, Hammad |Ma’in: Tsigah
Khuz’i al Bashri Bunani, Hasana |bin Zaid, Khalid
maula Thalhah Bashri, Ikrimah  |bin Haris,Yahya /Ahmad bin
ath Thalhat™ Maulalbnu Abbas in Ayyyub al  |Abdullah al-
Mishri ljli: Tsigah
Abdurrahman
bin Y usuf bin
Hirsym:
Tsigatun
Shaduq
% 1bid,. Juz. I1. h. 330.
! 1bid,. Juz. V. h. 235.
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Y ahyahbin W. 908 H, (Ibrahim bin Abi Zaid bin Hubab, |Ishag bin
Ayyub al Ablah a Said bin Hakim  [Mansur, dari
Ghafiqi, Abu Mugaddasi, Usamahbin Abi Maryam, |Yahyabin
Abbas a bin Zaid a Laitsi, |Aabdullah bin Ma’in:
Mishri® Ismail bin lbrahim [Mubarak, Shalihun,
bin Ugbah, Abdullah bin Tsigatun
Hummaid ath- Wahab, Yahya
Thawil, Shalih bin bin Ishaq ash An-Nasa’i:
Kaisan Shailahini Laisa bi al-
Qawi, Laitsa
Bihi Ba’tsa
Y ahya bin Ishag \W.210 Hammad bin Zaid, |Ahmad bin Hanbal bin
al Baali, Abu Ja’far bin Kaisan al [Hanbal, Ahmad |Ishaq dari
Zakariya ( Abu Adawi, Hammad |bin Khalid a Ahmad bin
Bakr ash bin Salamah, Khallali, Ahmad [Hanbal:
Shailahini)® Muhammad bin ~ |bin Mani’ al Syaikhun,
Jabir a a Hanafi, |Baghawi, Abbas [Shalihun,
Muhammead bin bin Muhammads [Tsigatun
Sulaiman ( a adh Duwari,
ashbahani), Yahya [Harun bin Muhammad bin
bin Ayyub Abdillah al Sa’id al-
Hammal. Dharimi dari
Y ahyaibn
Ma’in: Shaduqg
a-Miskin
Muhammad bin
Sa’id: Kana
Tsigatan
Hafidzan |i al-
Haditsah

Dilihat dari persambungan sanad hadits di atas, Anas bin Malik jelas

bertemu dengan Rasulullah SAW. dan banyak mengambil hadits darinya.

Anas bin Malik juga tercatat mempunya murid yang bernama Humaid bin

Humaid ath-Thawil. Dari segi umur dimungkinkan Humaid bin Humaid Ath-

%2 |bid,. Juz. XX. h. 35.
B bid., Juz XX. h. 11.
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Thawil dan Anas bin Maik bertemu dan meriwayatkan hadits darinya.
Sementara dilihat dari ke-dhabit-an dan ke-adil-an sesuai dengan pendapat
para kritikus hadis, Humaid bin Humaid ath-Thawil dinilai sebagai sanad
yang dhabit dan ‘adil.

Y ahya bin Ayyub al-Ghafiqi dari persambungan sanad tercatat sebagai
sanad yang bersambung dengan Humaid bin Humaid ath Thawil yang
sekaligus menjadi gurunya, Hal ini juga dikuatkan dengan jarak umur antara
keduanya yang yang tidak terlalu jauh, dan sighat tahammu wa al-ada’ yang
dipaka yaitu mengindikasikan keduanya pernah bertemu. Akan tetapi
terdapat perbedaan ulama hadis dalam menentukan kredibilitasnya. Diantara
yang menjarahnya adalah an-Nasai “Laitsa bi al-Qawi, La ba’tsa bihi”
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengatakan dari bapaknya “ia itu jelek
hafalan dalam hadis, tetapi derajatnya di bawah haewah dan Sa’id bin Ayyub,
Abdurrahman bin Abu Hatim berkata “ bapakku pernah ditanya “mana yang
lebih engkau suka dari pada Yahya bin Ayyub atau lbnu Abu Mawa?
Bapakku menjawab “Yahya bin Ayyub lebih aku sukai , (oleh karena itu)
hadis nya dicatat dan tidak boleh dijadikan hujjah *“ an-Nasa’i mengatakan “ia
bukan rawi yang kuat” 3

Yahya bin Ishaq al-Bgjali dari persambungan sanad tercatat sebagai
sanad yang bersambung dengan Y ahya bin Ayyub al-Ghafigi yang sekaligus
menjadi gurunya, Hal ini juga dikuatkan dengan jarak umur antara keduanya
yang yang tidak terlalu jauh, dan sighat tahammu wa al-ada’ yang dipakai
yaitu mengindikasikan keduanya pernah bertemu. Dan dari segi jarah dan

ta’dil, Yahya bin Ishaq al-Bgali dinila oleh ulama sebagai sanad yang

% Tahzib al-Kamal fi Asma’ al Rijal, op. cit., Juz . XXXI. h. 236.
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Dhabit dan “‘Adil. Yahya bin Ishag al-Bgjali jugatercatat sebagai guru Ahmad
bin Hanbal yang meriwayatkan hadits terakhir.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara
ketersambungan sanad, hadits ini sanadnya bersambung. Dan termasuk hadits

Mauquf>

sementara ditinjau dari jarh dan ta’dil para perawi tidak ada masalah,
hanya sgja kedhabitan kualitas perawinya lebih rendah (kurang) dibandingkan

ke-dhabit-an perawi hadis shahih, Oleh sebab itu hadis ini berstatus hasan.

% Mauquf menurut al-Nawawi dan Ajjaj al-K hatib adalah: segala yang diriwayatkan dari
sahabat dalam bentuk perkataan, perbuatan atau tagrir beliau, baik sanadnya Muttashil atau
Mungathi’ . Nawir Yuslem, Ulum al-Hadis, (jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya,2001) . Cet.I. h.
284.
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